
INTI  NTT  Sosialisasikan
Beasiswa  Kuliah  Gratis  ke
Tiongkok  bagi  Siswa  SMAN  9
Kupang
Kupang,  nwartapedia.com  –  Perhimpunan  Indonesia  Tionghoa
(INTI) NTT melakukan sosialisasi program beasiswa kuliah ke
Tiongkok kepada siswa SMAN 9 Kupang, Kelurahan Lasiana, Kota
Kupang, Senin (24/8/2026).

Sosialisasi  tersebut  menjadi  kesempatan  bagi  para  siswa
untuk mengetahui peluang melanjutkan pendidikan ke Nantong
College of Science and Technology, Kota Nantong, Provinsi
Jiangsu, Tiongkok.

Ketua INTI NTT, Ir. Theodorus Widodo, bersama Penasehat INTI
NTT, Ir. Betty Khuana Lay, hadir dalam kegiatan tersebut. 

Tim  sosialisasi  didampingi  Wakil  Kepala  Sekolah  Bidang
Kesiswaan SMAN 9 Kupang, Matias Nenometa, S.Pd., M.Hum.

Program beasiswa yang ditawarkan merupakan beasiswa penuh,
meliputi pembebasan uang kuliah, asrama gratis, serta uang
saku bagi mahasiswa penerima beasiswa.

Nantong  College  of  Science  and  Technology  sendiri  telah
berusia 81 tahun dan berada di pusat Kota Nantong. 

Kampus  tersebut  memiliki  area
yang  luas  serta  dilengkapi  berbagai  fasilitas  olahraga,
seperti lapangan sepak bola, badminton, voli, dan basket.
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Menariknya, proses seleksi beasiswa tidak menggunakan ujian
tertulis. Calon penerima hanya mengikuti dua kali wawancara
secara  daring,  yakni  wawancara  pertama  bersama  konsultan
Yovandra pada Februari dan wawancara kedua dengan tim dari
universitas pada Juli.

Wawancara dilakukan menggunakan bahasa Inggris dengan durasi
tidak lebih dari lima menit. Calon mahasiswa juga tidak
diwajibkan  memiliki  kemampuan  bahasa  Mandarin  sebelum
berangkat.

Pada tahun pertama, mahasiswa akan fokus mempelajari bahasa
Mandarin.  Memasuki  tahun  kedua  dan  seterusnya,  mahasiswa
melanjutkan pembelajaran sesuai bidang studi yang dipilih.

Terdapat  sejumlah  pilihan  bidang  studi,  di  antaranya
Software  Technology,  Mechatronic  Technology  yang
menggabungkan  teknik  mesin  dan  teknik  elektro,  Food
Intelligent  Processing  Technology  serta  Horticultural
Technology.

Program beasiswa ini telah memasuki tahun ketiga. Pada 2025,
sebanyak 12 siswa mengikuti program tersebut. 

Sementara pada 2026, sebanyak 22 siswa dinyatakan lolos dan
dijadwalkan berangkat ke Nantong, Tiongkok, pada 8 Oktober
2026.

Dalam  kegiatan  sosialisasi  di
SMAN 9 Kupang, enam siswa angkatan 2026 turut mendampingi
tim INTI NTT, yakni Seanaz Aurolia Malesi, Candy Prasetyo,
Sisilia Haobenu Panggalewu, Keisha Leneng, Graysan Dyendri
Jomarthin Luan, dan Frederico Darren Elim.

Salah  satu  penerima  beasiswa  tersebut,  Sisilia  Haobenu
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Panggalewu, merupakan siswi SMAN 9 Kupang. 

Kehadiran para penerima beasiswa diharapkan dapat memberikan
gambaran  langsung  kepada  siswa  mengenai  kesempatan
melanjutkan pendidikan ke Tiongkok melalui program beasiswa
tersebut.

Kepala  SMAN  9  Kupang,  Adelgina  Nortintje  Liu,  S.Pd,
menyambut  baik  kegiatan  sosialisasi  yang  memberikan
informasi  mengenai  peluang  pendidikan  internasional  bagi
para siswa.

Melalui sosialisasi ini, INTI NTT berharap semakin banyak
siswa  di  Kota  Kupang  dan  NTT  yang  mengetahui  serta
memanfaatkan peluang beasiswa untuk melanjutkan pendidikan
ke luar negeri. (MI)


